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MOTTO 

Dan Engkau (Muhammad) tidak pernah 

mengharap agar kitab (Al-Qur’an) itu 

diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) 

sebagai rahmat dari Tuhanmu, sebab itu 

janganlah sekali-kali engkau menjadi 

penolong bagi orang-orang kafir. 

 (Surat Al-Ankabut (28) : 86) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 

SHAFIRA HANIFAH – NIRM : 17/X/38.3.4/0210 

 

Penafsiran Rahmatan li al alamiin dalam surat Al- Anbiya’(21) ayat 107-112 (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Munir dan Al-Mishbah) 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Juli 2024. 

Kata Kunci: Konsep Rahmatan li al alamiin, Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Munir 

Kalimat Rahmatan li al alamiin adalah kalimat yang sangat familiar di kalangan 

masyarakat baik muslim maupun nonmuslim. Kalimat ini juga memiliki makna yang 

sangat luas. Fokus penelitian ini adalah, untuk mengkaji dan mengetahui bagaimana 

penafsiran Rahmatan li al alamiin dalam Tafsir Al-Mishbah dan Al-Munir , dengan 

mengkomparasikan Tafsir Al-Mishbah dan Al-Munir, yang dimana kedua kitab tafsir 

ini merupakan kitab Tafsir kontemporer. Yang dimana Tafsir Al-Mishbah begitu 

terkenal di Indonesia, dan Al-Munir yang begitu terkenal di negara Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu 

Tematik Komparatif. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir 

Al-Mishbah karya Quraisy Shihab dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili. 

Penelitian ini memaparkan tentang perbedaan konsep rahmatan li al alamiin dalam 

surat Al-Anbiya’ ayat 107-112 yang merupakan obyek utama penelitian ini. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa penafsiran Rahmatan li al alamiin menurut Tafsir 

Al-Munir dan Al-Mishbah ialah dengan diutusnya Nabi Muhammad saw dengan 

membawa syari’at Islam sebagai rahmat kepada seluruh alam. Juga didapatkan bahwa 

adanya perbedaan dalam penafsiran antara Wahbah Zuhaili dan Quraisy Shihab 

terkait tentag penafsiran surat Al-Anbiya’ ayat 107-112 seperti pada kalimat al-

alamiin, fain tawallau, adzantukum, wa in adrii aqoriibun am ba’iidun maa 

tuu’aduun, qaala raabihkum bilhaq, wa Rabbuna rahmanu musta’aan ala maa 

tashifuun. adapun persamaannya dalam menafsirkan wa in adrii la’allahu 

fitnatllakum wa matta’unilaa hiin, innahu ya’lamul jahra mina qouli, fakul 

adzantukum ala sawaa, kul innama yuuha ilayya annama ilaahukumilahuwahid dan 

rahmat. Dalam kitab tafsir Al-Munir juga disebutkan bahwa rahmat ialah melindungi 

dari hak memelihara fitrah, jiwa, akal, harta benda dan agama. 

Pembimbing:  1. Arif Firdausi N.R, M. Hum 

2. Indri Astuti, M. Si 
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 ABSTRACT  

 

SHAFIRA HANIFAH – NIRM : 17/X/38.3.4/0210 

The Tafsir of Rahmatan li al alamiin in Surah Al-Anbiya(21) ayat 107-112 (A 

Comparatif Study of Al-Mishbah Tafsir and  Al-Munir Tafsir ). 

Minithesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur'an Science and Interpretation, 

College of Al-Qur'an Science Isy Karima, July 2024. 

Keywords: The Concept of Rahmatan li al alamiin, Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-

Munir 

The sentence Rahmatan li al alamin is a sentence that is very familiar among both 

Muslim and non-Muslim communities. This sentence also has a very broad meaning. 

The focus of this research is to examine and find out the concept of Rahmatan li al 

alamin in the Tafsir Al-Mishbah and Al-Munir, by comparing the Tafsir Al-Mishbah 

and Al-Munir, both of which are contemporary Tafsir books. Wich is Al-Mishbah 

very popular in Indonesia and Al-Munir very popular in Arab country. 

 

This study uses library research (library research). Data collection techniques in the 

form of documentation. The data analysis technique used is Comparative Thematic. 

The primary sources in this study are the book Tafsir Al-Mishbah by Quraish Shihab 

and Tafsir Al-Munir by Wahbah Zuhaili. This study describes the differences in the 

interpretation of the meaning of rahmatan li al alamin in surah Al-Anbiya' verses 107-

112 which is the main object of this research.  

 

The research results showed that the interpretation of Rahmatan li al alamin 

according to Tafsir Al-Munir and Al-Mishbah is that the Prophet Muhammad was 

sent to bring Islamic law as a blessing to all nature. It was also found that there were 

differences in interpretation between Wahbah Zuhaili and Quraish Shihab regarding 

the interpretation of Surah Al-Anbiya' verses 107-112 such as in the sentences al-

alamiin, fain tawallau, adzantukum, wa in adrii aqoriibun am ba'iidun maa 

tuu'aduun, qaala raabihkum bilhaq, wa Rabbuna rahmanu musta'aan ala maa 

tashifuun. as for the similarities in interpreting wa in adrii la'allahu fitnatllakum wa 

matta'unilaa hiin, innahu ya'lamul jahra mina qouli, fakul adzantukum ala sawaa, kul 

innama yuuha ilayya annama ilaa Hukumilahuwahid and rahmat. In Al-Munir's 

commentary, it is also stated that mercy is protecting the right to maintain one's 

nature, soul, mind, property and religion 

 

Mentors:         1. Arif Firdausi N.R, M. Hum 

2. Indri Astuti, M.Si. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

No.  Huruf  

Arab  

Huruf  

Latin  

Keterangan  

  tidak dilambangkan   ا   1

  b  Be ب   2

  t  Te ت   3

  ts  te dengan es ث   4

  j  je ج   5

  h  ha dengan garis bawah ح   6

  kh  ka dengan ha خ   7

  d  de د   8

  dz  de dengan zet ذ   9

  r  er ر   10

  z  zet ز   11

  s  es س   12

  sy  es dengan ye ش   13

  sh  es dengan ha ص   14

  dh  d dengan ha ض   15

  th  te dengan ha ط   16

  zh  zet dengan ha ظ   17
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18  
  ‘ ع 

Apostrof  

(ada pada tombal disamping tombol enter)  

  gh  ge dengan ha غ   19

  f  Ef ف   20

  

  q  Ki ق   21

  k  Ka ك   22

  l  El ل   23

  m  Em م   24

  n  En ن   25

  w  We و   26

  h  Ha ه   27

  (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء   28

  y  Ye ي   29

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)  

No.  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1  
 ___  َ___ 

A  Fathah  

2   ___  َ___ I  Kasrah  

3   ___  َ___ U  dhammah  

Contoh :  
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   فعل  kataba :  كتب

:  fa’ala  

b. Vokal rangkap (diftong)  

No.  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

  Ai  a dengan i ي _______ .   1

  Au  a dengan u و  _______ .   2

Contoh: كيف  : 

kaifa  

 

 

c. Vokal Panjang (madd)  

No.  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1  
 ـــ ـ ا 

Â  a dengan topi di atas  

  

  Î  i dengan topi di atas ــــ ــ ي   2

  

  Û  u dengan topi di atas ـــــ  و   3

  

Cara penulisan: tekan shift, ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, i, atau u.   

Contoh:  

 :  رمى qâla :  قــال 

ramâ  يقول  : 

yaqûlu  

 

3. Ta Marbûthah  

Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori:   
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a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah.  

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  المدينة المنورة menjadi 

almadînah al-munawarah.  

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: روضة الأطفال  menjadi raudhat al-

athfâl.  

 

4. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydîd, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.   

Contoh :   

زّلنـ     : nazzala   

  rabbanâ :          ربنّا

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:   الفيل(al-fîl), الوجود  (al-wujûd),  التفسير(at-Tafsîr) dan  الشمس(asy-

syams). 

  

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.   
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Contoh :  

  ta`khudzûna تاخذون 

  `an-nau النوّء 

  akala اكل 

  inna ا نّ  

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.  

    

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah.  

Contoh :  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn الخلفاء الراشدي ن 

  al-Majâz fî al-Qur`ân المجاز فى القرآ ن 

  al-Kutub as-Sittah الكتب الستة 
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